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Abstract  
Learning concentration is an important factor in the success of Islamic Religious Education (PAI) learning. 
However, at the elementary school level, student concentration is still low due to a lack of variety in learning 
methods and a less conducive learning environment. This study aims to analyze the condition of student 
learning concentration, contributing factors, efforts of Islamic Religious Education (PAI) teachers, and 
obstacles faced at SDN 016 Tambusai. The study used a descriptive qualitative approach with data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation. The results showed that low student 
learning concentration was characterized by a lack of focus and being easily distracted during learning. 
Causal factors included monotonous learning methods, low learning motivation, and less supportive 
classroom conditions. Teachers' efforts were carried out through varying learning methods, providing 
motivation, personal approaches, and creating a pleasant learning atmosphere. Obstacles faced included 
limited time, differences in student characteristics, and a less conducive classroom environment. This study 
emphasized the importance of innovative learning strategies and a supportive learning environment to 
improve student learning concentration 
Keywords: Learning Concentration; Islamic Education Teachers; Islamic Education; Elementary School 
Students 
 

Abstrak  
Konsentrasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran PAI. Namun, pada tingkat 
sekolah dasar, konsentrasi siswa masih rendah akibat metode pembelajaran yang kurang variatif dan 
lingkungan belajar yang kurang kondusif. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi konsentrasi belajar 
siswa, faktor penyebab, upaya guru PAI, serta kendala yang dihadapi di SDN 016 Tambusai. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya konsentrasi belajar siswa 
ditandai dengan kurang fokus dan mudah terdistraksi saat pembelajaran. Faktor penyebab meliputi metode 
pembelajaran yang monoton, rendahnya motivasi belajar, dan kondisi kelas yang kurang mendukung. Upaya 
guru dilakukan melalui variasi metode pembelajaran, pemberian motivasi, pendekatan personal, dan 
penciptaan suasana belajar yang menyenangkan. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, 
perbedaan karakteristik siswa, dan lingkungan kelas yang kurang kondusif. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya strategi pembelajaran inovatif dan lingkungan belajar yang mendukung untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa 
Kata kunci: Guru PAI; Konsentrasi Belajar; Pendidikan Agama Islam; Siswa Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) secara ideal dituntut memiliki kompetensi pedagogik 
yang komprehensif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran PAI tidak 
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga harus mampu menciptakan suasana belajar 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hal ini penting agar peserta didik dapat 
terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran melalui penggunaan metode yang variatif seperti 
diskusi kelompok, storytelling Islami yang kontekstual, serta pembelajaran berbasis pengalaman 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Munadirin et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, guru PAI juga diharapkan mampu 
mengintegrasikan media pembelajaran berbasis digital, seperti video edukatif, animasi interaktif, 
dan platform pembelajaran digital lainnya. Pemanfaatan media tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan perhatian, 
minat, dan terutama konsentrasi belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis dan 
tidak monoton (Gibraltar & Hafidz, 2025). Selain itu, guru PAI memiliki peran strategis sebagai 
pendidik, pembimbing, motivator, dan fasilitator yang harus mampu memperhatikan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta membangun hubungan emosional yang positif guna 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Gunawan et al., 2023).Namun demikian, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai 
permasalahan, khususnya terkait rendahnya konsentrasi belajar siswa. Beberapa guru masih 
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-
centered), seperti ceramah satu arah, yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Kondisi ini 
menyebabkan siswa mudah merasa bosan, kurang tertarik, dan akhirnya mengalami penurunan 
konsentrasi selama pembelajaran berlangsung (Tarigan et al., 2019).  

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas, baik karena 
keterbatasan sarana dan prasarana, kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi, maupun 
kurangnya pelatihan yang memadai. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang variatif dan belum 
mampu menarik perhatian siswa secara optimal (Antonietti et al., 2022). Di sisi lain, pendekatan 
pembelajaran yang belum sepenuhnya memperhatikan perbedaan karakteristik, kebutuhan, dan 
gaya belajar siswa juga turut menyebabkan strategi pembelajaran menjadi kurang efektif, sehingga 
berdampak pada rendahnya konsentrasi dan keterlibatan siswa (Handa, 2020). 

Konsentrasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 
Siswa yang memiliki konsentrasi yang baik akan mampu memusatkan perhatian, mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara aktif, serta mempertahankan fokus dalam jangka waktu tertentu sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Li & Yang, 2016). Konsentrasi belajar juga 
dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang kondusif, metode pembelajaran yang menarik, serta 
interaksi positif antara guru dan siswa (Xie et al., 2023). Namun, pada kenyataannya banyak siswa 
sekolah dasar yang masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi belajar. Hal ini 
ditandai dengan mudahnya siswa terdistraksi oleh faktor eksternal seperti gangguan dari teman 
sebaya dan suasana kelas yang kurang kondusif, maupun faktor internal seperti rendahnya motivasi 
belajar, kurangnya minat terhadap mata pelajaran PAI, kondisi fisik, serta kelelahan. Penggunaan 
metode pembelajaran yang monoton juga menjadi salah satu penyebab utama rendahnya 
konsentrasi, karena siswa merasa jenuh dan kehilangan minat dalam mengikuti pembelajaran 
(Hermawati et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji aspek pembelajaran PAI dan konsentrasi 

belajar siswa. Penelitian Rohmah & Tegeh (2022) menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran seperti 

media interaktif dan diskusi kelompok dapat meningkatkan minat belajar siswa, namun belum 

secara spesifik mengkaji konsentrasi belajar. Penelitian Saputri et al., (2024) mengungkapkan bahwa 

konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh kebosanan, kurangnya variasi metode, dan gangguan 

lingkungan, tetapi belum menyoroti peran guru PAI secara khusus. Penelitian Aswinda et al., (2024) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa, 

namun dilakukan pada jenjang SMA. Sementara itu, Haryanti et al., (2024) menemukan bahwa 
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metode pembelajaran aktif seperti team quiz dapat meningkatkan konsentrasi belajar, tetapi belum 

difokuskan pada pembelajaran PAI. Berdasarkan uraian penelitian-penelitian tersebut, terdapat 

beberapa celah penelitian (research gap). Pertama, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 

minat dan hasil belajar, bukan pada konsentrasi belajar siswa secara spesifik dalam pembelajaran 

PAI. Kedua, kajian tentang konsentrasi belajar masih bersifat umum dan belum banyak dikaji dalam 

konteks mata pelajaran PAI. Ketiga, penelitian yang mengkaji konsentrasi belajar dalam 

pembelajaran PAI lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah, bukan sekolah dasar. 

Keempat, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji upaya konkret guru PAI dalam 

mengatasi rendahnya konsentrasi belajar siswa. Kelima, penelitian dalam konteks lokal, khususnya 

di SDN 016 Tambusai, juga masih jarang dilakukan. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, masalah rendahnya 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar semakin актуal di tengah banyaknya distraksi, baik dari 

lingkungan maupun penggunaan teknologi. Kedua, pembelajaran PAI memiliki karakteristik yang 

menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga membutuhkan konsentrasi yang 

baik agar nilai-nilai yang diajarkan dapat dipahami dan diamalkan. Ketiga, kajian tentang upaya 

konkret guru PAI dalam mengatasi rendahnya konsentrasi belajar siswa masih terbatas, padahal 

guru memegang peran kunci dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif. Keempat, 

penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah dasar dengan karakteristik siswa yang mudah 

terdistraksi, sehingga memiliki urgensi tinggi. Dengan demikian, penelitian ini relevan secara 

akademik sekaligus memiliki nilai praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, 

khususnya dalam mengatasi kurangnya konsentrasi belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 
sosial dalam konteks pendidikan, khususnya terkait peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik di era digital. 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
sikap, perilaku, serta strategi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran (Creswell, 2016). 
Melalui pendekatan deskriptif, penelitian ini berupaya menyajikan uraian yang sistematis dan faktual 
tentang upaya guru dalam menanamkan nilai toleransi, sikap saling menghargai, serta pemahaman 
keagamaan yang moderat di tengah perkembangan teknologi digital. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 016 Tambusai. Subjek penelitian terdiri atas guru PAI sebagai informan utama dan beberapa 
siswa sebagai informan pendukung yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Penentuan 
informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan 
dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh lebih 
mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran serta aktivitas guru dalam 
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, termasuk pemanfaatan media digital. Wawancara 
mendalam dilakukan kepada guru dan siswa untuk menggali informasi mengenai strategi, metode, 
serta kendala yang dihadapi. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 
foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan (Moleong, 2018). Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 
dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 
bentuk deskriptif untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan 
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teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai 
sumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda sehingga meningkatkan validitas hasil 
penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 016 Tambusai dipaparkan sebagai berikut 

1. Kondisi Konsentrasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SDN 016 Tambusai 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

diketahui bahwa kondisi konsentrasi belajar siswa di SDN 016 Tambusai masih tergolong kurang 
optimal. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang mudah terdistraksi, kurang memperhatikan 
penjelasan guru, serta cenderung berbicara dengan teman saat proses pembelajaran berlangsung. 
Guru PAI menjelaskan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung, tidak semua siswa mampu 
mempertahankan fokusnya dalam waktu yang lama, terutama ketika pembelajaran berlangsung 
secara monoton. 

 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut:  
“Kondisi konsentrasi siswa memang masih kurang, terutama saat pembelajaran berlangsung lama. Ada siswa yang cepat bosan, 

berbicara dengan teman, dan kurang memperhatikan penjelasan (Wawancara dengan Ibu Nurwahidah Selaku Guru PAI, 20 

Februari 2026).” 

 

Sementara itu, siswa juga mengungkapkan bahwa mereka terkadang merasa bosan ketika 
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah sehingga sulit untuk merima pembelajaran. 

 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh siswa dalam wawancara berikut:  
“Kadang saya sulit alua alua belajar hanya mendengarkan saja, jadi cepat bosan (Wawancara dengan Sindi Selaku Siswa, 20 

Februari 2026).” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kondisi konsentrasi belajar siswa 
di SDN 016 Tambusai masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal. 

 
2. Faktor yang Menyebabkan Kurangnya Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 016 Tambusai 
 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

kurangnya konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru PAI 
menjelaskan bahwa salah satu faktor utama adalah penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pelajaran. 
 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut:  
“Salah satu penyebabnya karena metode pembelajaran yang masih monoton, jadi siswa cepat bosan dan kurang fokus. Ada juga 

faktor dari siswa sendiri, seperti kurangnya motivasi dan mudah terganggu oleh teman atau lingkungan sekitar (Wawancara dengan 

Ibu Nurwahidah, 20 Februari 2026).” 

 

Siswa juga mengungkapkan bahwa suasana kelas yang kurang kondusif dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajar mereka. 

 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh siswa dalam wawancara berikut:  
“Kalau kelas ribut, jadi susah fokus belajar (Wawancara dengan Sindi Selaku Siswa, 20 Februari 2026).” 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa faktor penyebab kurangnya 
konsentrasi belajar siswa berasal dari metode pembelajaran, kondisi siswa, serta lingkungan belajar. 

 
3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kurangnya Konsentrasi Belajar Siswa di SDN 016 

Tambusai 
 
Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI telah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi 

kurangnya konsentrasi belajar siswa di kelas. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan tidak mudah bosan. 

 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut:  
“Saya mencoba menggunakan metode yang berbeda seperti diskusi, tanya jawab, dan kadang permainan supaya siswa lebih fokus. 

Kalau suasana belajar dibuat menyenangkan, siswa biasanya lebih fokus dan semangat. Saya biasanya mendekati siswa yang 

kurang fokus dan memberi motivasi supaya mereka kembali memperhatikan pelajaran (Wawancara dengan Ibu Nurwahidah 

Selaku Guru PAI, 20 Februari 2026). 

 
Siswa juga menyatakan bahwa mereka lebih mudah berkonsentrasi ketika pembelajaran 

dilakukan secara menarik dan tidak monoton. 
 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh siswa dalam wawancara berikut:  
“Kalau belajar lebih seru, saya jadi lebih fokus dan tidak bosan (Wawancara dengan Sindi Selaku Siswa, 20 Februari 2026).” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa upaya guru PAI dalam mengatasi 
kurangnya konsentrasi belajar siswa dilakukan melalui variasi metode pembelajaran, penciptaan 
suasana belajar yang menyenangkan, serta pemberian motivasi kepada siswa. 

 
4. Kendala yang Dihadapi Guru PAI dalam Mengatasi Kurangnya Konsentrasi Belajar 

Siswa di SDN 016 Tambusai 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dalam upaya mengatasi kurangnya konsentrasi belajar siswa, 

guru PAI juga menghadapi beberapa kendala. Guru PAI menjelaskan bahwa salah satu kendala yang 
dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam mengelola kelas dan menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi. 

 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut:  
“Kendalanya biasanya waktu yang terbatas, jadi tidak semua metode bisa diterapkan secara maksimal. Setiap siswa memiliki 

karakter yang berbeda, ada yang mudah fokus dan ada yang sulit diatur. Kalau kelas tidak kondusif atau ribut, siswa jadi sulit 

untuk fokus (Wawancara dengan Ibu Nurwahidah Selaku Guru PAI, 20 Februari 2026).” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kendala yang dihadapi guru PAI 
meliputi keterbatasan waktu, perbedaan karakter siswa, serta kondisi lingkungan belajar yang kurang 
kondusif. 

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 016 Tambusai, ditemukan bahwa kondisi konsentrasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 
dari adanya siswa yang mudah terdistraksi, berbicara dengan teman, serta kurang memperhatikan 
penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga mengungkapkan 
bahwa mereka merasa cepat bosan ketika pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah tanpa 
adanya variasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perhatian siswa belum terfokus secara 
maksimal dalam mengikuti pembelajaran. Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian Rusiadi (2020) 
menunjukkan bahwa rendahnya konsentrasi belajar siswa disebabkan oleh kurangnya variasi metode 
pembelajaran serta rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi konsentrasi belajar siswa di SDN 016 Tambusai masih belum 
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optimal dan memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 
lebih menarik dan interaktif agar siswa dapat lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 
Dalam kajian pendidikan modern, faktor internal mencakup motivasi, minat, kondisi psikologis, serta 
kesiapan belajar siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran, media 
pembelajaran, serta lingkungan belajar. Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian Natalia & Tangkin 
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tidak interaktif cenderung 
menurunkan keterlibatan siswa, sehingga berdampak langsung pada konsentrasi belajar mereka. 
Selain itu, penelitian Tarigan et al., (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran yang tidak melibatkan 
siswa secara aktif akan membuat siswa cepat merasa bosan dan kehilangan fokus. 

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 016 Tambusai, faktor utama yang menyebabkan 
kurangnya konsentrasi belajar siswa adalah metode pembelajaran yang masih monoton, kondisi siswa 
yang mudah terdistraksi, serta suasana kelas yang kurang kondusif. Siswa cenderung sulit fokus ketika 
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, dan kondisi kelas yang ribut semakin 
memperparah kurangnya konsentrasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki 
pengaruh besar terhadap kondisi konsentrasi belajar siswa. Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Seo et al., (2021) yang menjelaskan bahwa penggunaan media interaktif memiliki pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa, karena mampu meningkatkan keterlibatan dan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Delen et al., (2014) juga 
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa secara bertahap melalui aktivitas yang menarik dan tidak 
monoton. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurangnya konsentrasi belajar siswa 
disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, terutama metode pembelajaran yang kurang 
variatif dan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang lebih inovatif agar siswa dapat lebih fokus dalam belajar. 

Upaya guru dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa sangat berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Dalam perkembangan 
pendidikan saat ini, penggunaan metode pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi terbukti 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar Konsep ini sejalan dengan hasil 
penelitian Mukaromah (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan media visual, audio, 
serta aktivitas interaktif dapat membantu siswa lebih fokus karena mereka tidak hanya mendengar, 
tetapi juga berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 016 Tambusai, guru PAI telah melakukan berbagai upaya 
untuk mengatasi kurangnya konsentrasi belajar siswa, seperti menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi (diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif), menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, serta memberikan motivasi kepada siswa. Guru juga melakukan pendekatan personal 
kepada siswa yang kurang fokus agar mereka kembali memperhatikan pembelajaran. Upaya ini 
menunjukkan bahwa guru telah berusaha menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan 
siswa. Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian Ginting et al., (2024) menjelaskan bahwa 
penggunaan metode bercerita dengan media audio-visual dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa secara signifikan karena mampu menarik perhatian siswa melalui kombinasi visual dan audio. 
Selain itu, penelitian oleh Tarigan et al., (2016) juga menyatakan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif seperti jigsaw dapat meningkatkan konsentrasi belajar karena melibatkan siswa secara aktif 
dalam kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam mengatasi 
kurangnya konsentrasi belajar siswa sudah berada pada arah yang tepat, yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran yang variatif dan interaktif. Namun, upaya tersebut masih perlu dikembangkan secara 
berkelanjutan agar dapat memberikan hasil yang lebih optimal. 

Dalam implementasi pembelajaran, guru tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat 
memengaruhi efektivitas pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kendala utama dalam 
pembelajaran di sekolah dasar meliputi keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas pembelajaran, serta 
perbedaan karakteristik siswa yang beragam. Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan media 
pembelajaran interaktif juga menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang 
menarik. Berdasarkan hasil wawancara di SDN 016 Tambusai, kendala yang dihadapi guru PAI 
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meliputi keterbatasan waktu dalam menerapkan metode pembelajaran yang variatif, perbedaan 
karakter siswa yang beragam, serta kondisi kelas yang kurang kondusif. Guru juga mengalami 
kesulitan dalam mengelola siswa yang memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda-beda, sehingga 
diperlukan strategi yang berbeda untuk setiap siswa. Paparan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Giamellaro et al., (2025) menjelaskan bahwa bahwa keterbatasan waktu dan jumlah siswa yang 
banyak menjadi kendala utama dalam penerapan pembelajaran inovatif di sekolah dasar. Selain itu, 
penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis masalah 
membutuhkan kesiapan guru serta fasilitas yang memadai agar dapat berjalan secara optimal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kurangnya 
konsentrasi belajar siswa bersifat kompleks, meliputi faktor waktu, karakter siswa, dan kondisi 
lingkungan belajar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah dan 
lingkungan belajar, agar guru dapat mengoptimalkan pembelajaran secara lebih efektif. 
  

SIMPULAN 

       Berdasarkan penelitian di SDN 016 Tambusai, konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam masih belum optimal. Siswa cenderung mudah terdistraksi, cepat bosan, 
dan kurang fokus, terutama saat pembelajaran berlangsung secara monoton. Faktor penyebab 
meliputi aspek internal seperti motivasi rendah dan kondisi psikologis, serta aspek eksternal seperti 
metode pembelajaran kurang variatif dan lingkungan kelas kurang kondusif. Guru PAI telah 
berupaya melalui metode bervariasi, suasana menyenangkan, serta pendekatan personal, meskipun 
masih menghadapi kendala. Secara keseluruhan, peningkatan konsentrasi belajar memerlukan peran 
guru yang kreatif serta dukungan lingkungan agar proses pembelajaran lebih efektif, aktif, dan 
berkelanjutan bagi seluruh siswa. 
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